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Abstract

This study aims to describe how paddy lands convertion from agricultural to non-agricultural could 
impacts to the farmers household economy in order to fulfill their needs of subsistence. The research 
describes in detail how the impact of lands convertion to the economy of farmers. This research used 
qualitative method with in-depth interview and participant observation to obtain in-depth data. The 
study was conducted in RW 05 Dusun Sukanegla, Hegarmanah Village in Jatinangor from June until 
September 2016. The result of research shows that most of the farmers got an increase in income after 
the land convertion while the other experienced a decrease in income by a range of factors. The impact 
of construction in economic area is not always mean negative for farmers, but also can be positive if 
farmers are able to see the opportunity income from non-agricultural sector and less dependent on aid.

Keywords: farmers, land convertion, regional development, household economy

Abstrak

Penelitian ini membahas dampak alih fungsi lahan pertanian sawah ke non-pertanian pada ekonomi 
rumah tangga petani di Desa Hegarmanah, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan data mengenai dampak alih fungsi lahan ter-
hadap ekonomi rumah tangga petani. Pengumpulan data dilakukan dengan in-depth interview dan 
participant observation untuk mendapatkan data secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar petani mengalami peningkatan pendapatan setelah terjadinya alih fungsi lahan 
dari sektor non-pertanian seperti berdagang, menjadi buruh pabrik, dan kuli bangunan, sedangkan 
sebagian lainnya mengalami penurunan pendapatan karena faktor hilangnya lahan pertanian dan tidak 
memiliki keahlian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa alih fungsi lahan dari pertanian ke non-pertani-
an tidak selalu berdampak negatif bagi ekonomi rumah tangga petani. Alih fungsi lahan mendorong petani 
mencari peluang penghasilan dari sektor non-pertanian yang ternyata justru menyebabkan peningkatan 
penghasilan.

Kata kunci: petani, alih fungsi lahan, pembangunan daerah, ekonomi rumah tangga
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Pendahuluan

Kebijakan pembangunan nasional seringkali 
lebih condong mengarah kepada sektor-sektor 
industri, dengan anggapan bahwa sektor industri 
akan lebih banyak menyerap tenaga kerja, 
mendorong pembangunan fisik, dan menciptakan 
pertumbuhan teknologi yang berguna bagi 
kehidupan manusia. Sektor industri dianggap 
dapat menjadi roda penggerak perekonomian 
yang dapat diandalkan dengan menyerap 
tenaga kerja produktif secara bertahap, dan sek-
tor ini dapat menggantikan sektor pertanian. 
Pada akhirnya, proses industrialisasi memang 
memacu pertumbuhan ekonomi. Namun, di 
sisi lain juga menghasilkan berbagai dampak 
negatif, yaitu menurunnya ketersediaan sumber 
daya dan kualitas lingkungan pertanian. Hal ini 
karena adanya perubahan di dalam lingkungan 
sehingga lingkungan tidak sesuai lagi dan tidak 
mendukung kehidupan manusia (Kartasasmita, 
1996; Soemarwoto, 1992). 

Fenomena alih fungsi lahan pertanian telah 
menjadi perhatian banyak peneliti, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Winoto 
(2005) yang menunjukkan bahwa sekitar 
187.720 ha lahan sawah, terutama di Pulau 
Jawa, telah beralih fungsi ke penggunaan 
lain setiap tahunnya. Hasil penelitian tersebut 
juga menunjukkan hanya sekitar 4,3 juta ha 
(57,6%) dari total 7,3 ha sawah beririgasi 
yang dapat dipertahankan fungsinya sebagai 
lahan persawahan, sedangkan sisanya sekitar 
3,01 juta ha (42,4%) terancam beralih fungsi 
ke penggunaan lain. 

Penelitian mengenai hubungan petani dengan 
lahan dan pembangunan sudah banyak dilaku-
kan, antara lain penelitian Wahyu (2001), 
Slamet (2011), dan Asmara (2011). Penelitian 
Wahyu (2001) tentang kemampuan adaptasi 
petani dalam sistem usaha tani sawah pasang 
surut dan sawah irigasi di Kalimantan Sela-
tan menunjukkan perilaku penduduk dalam 
menyiasati perubahan musim dalam perta-
nian dengan pendekatan kearifan lokal. Pe-
nelitian Slamet (2013) membahas penyebab 
kemiskinan petani dan memberikan upaya 
penanggulangan kemiskinan dengan modal 

sosial. Penelitian mengenai dampak konversi 
lahan terhadap perubahan pendapatan petani 
telah dilakukan oleh Asmara (2011) dengan 
menggunakan metode perhitungan future 
value dalam sudut pandang agribisnis yang 
menunjukkan perhitungan pendapatan petani 
meningkat dan menurun di masa depan. Dari 
kecenderungan penelitian yang telah dilaku-
kan, penelitian mengenai hubungan petani, la-
han dan pembangunan fisik di kawasan urban, 
terutama kaitannya dengan dampak perubahan 
peruntukan lahan terhadap kehidupan ekononi 
petani dalam konteks ekonomi mikro di ka-
wasan urban dengan sudut pandang antropolo-
gi belum banyak dilakukan. 

Penelitian ini didasarkan kepada gagasan 
bahwa semakin maju teknologi dan ilmu 
pengetahuan, dan kebutuhan akan tanah 
meningkat seiring berjalannya program pem-
bangunan. Hal ini tentu berpengaruh terhadap 
keberadaan lahan pertanian yang kini menjadi 
semakin sempit karena alih fungsi lahan, dan 
hal tersebut berpengaruh pada tingkat kese-
jahteraan ekonomi petani serta berkaitan dengan 
kemampuan petani untuk bertahan hidup dalam 
kondisi kritis. Sejalan dengan itu, permasalahan 
yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah 
dampak perubahan peruntukan lahan terhadap 
ekonomi petani, baik itu petani pemilik mau-
pun penggarap di Jatinangor. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-
tahui dampak pembangunan terhadap petani lo-
kal dengan menyoroti pemaknaan petani terha-
dap pembangunan daerah yang telah disepakati 
pemerintah untuk memajukan kesejahteraan 
ekonomi mereka.  Penelitian ini tidak mem-
bahas semua aspek kehidupan dan aktivitas 
ekonomi petani, melainkan hanya menyoroti 
variabel yang erat hubungannya dengan salah 
satu aspek ekonomi, yaitu pendapatan, untuk 
dapat mengukur perubahan pendapatan dari 
sektor pertanian pada saat sebelum dan setelah 
dilakukannya alih fungsi lahan; sehingga dapat 
diketahui dampak pembangunan fisik terhadap 
kehidupan ekonomi petani di Jatinangor.
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Kajian Pustaka 

Petani

Secara umum, petani didefinisikan sebagai 
orang-orang yang memiliki kemampuan un-
tuk menguasai bidang pertanian, serta memili-
ki pekerjaan bercocok tanam atau ternak (An-
was, 1992; Rodjak, 2006; Samsudin, 1982). 
Horton dan Hunt (1999) menyatakan bahwa 
ada petani yang disebut sebagai petani mar-
ginal, yakni petani yang hanya memiliki lahan, 
peralatan dan modal minimum atau daya kerja 
yang terbatas. Redfield (1985) melihat mas-
yarakat petani sebagai bangsa yang mencari 
nafkahnya dan mengambil cara hidup dengan 
mengolah tanah. 

Dampak

Menurut Soemarwoto (1997), dampak 
adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai 
akibat dari suatu aktivitas baik itu aktivitas 
yang alamiah, kimia, fisik, biologi ataupun 
aktivitas manusia. Dampak dapat bersifat 
biofisik, sosial-ekonomi dan budaya. Dampak 
juga dapat bersifat negatif dan positif, namun 
sering dikonotasikan sebagai implikasi yang 
negatif. Dampak negatif lebih diperhatikan, 
sehingga dalam banyak kajian, analisis 
mengenai penanggulangan dampak lebih 
banyak ditemukan daripada analisis mengenai 
peningkatan dampak positif (Soemarwoto, 
1997). 

Salah satu faktor penentu ukuran dampak dapat 
dikatakan negatif atau positif adalah apakah 
suatu proyek pembangunan itu merugikan 
atau menguntungkan suatu masyarakat yang 
terkena dampak pembangunan. Penilaian 
suatu dampak merupakan pertimbangan nilai 
(value judgement) dan karena itu bersifat 
subjektif, meskipun penilaian itu dilakukan 
oleh seorang pakar sekalipun. Mengingat hal 
itu konflik selalu terjadi (Soemarwoto, 1997).

Alih Fungsi Lahan

Lestari (2009) mendefinisikan alih fungsi 
lahan atau konversi lahan sebagai perubahan 
fungsi sebagian atau seluruh kawasan 

lahan dari fungsi sebelumnya (seperti yang 
direncanakan) menjadi fungsi lain yang 
kemudian dapat menimbulkan dampak 
negatif terhadap lingkungan dan potensi lahan 
tersebut. Alih fungsi lahan juga diartikan 
sebagai perubahan bentuk penggunaan lain 
yang disebabkan oleh berbagai faktor yang 
secara garis besar meliputi keperluan untuk 
memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin 
bertambah jumlahnya dan meningkatnya 
tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih 
baik.

Bertambahnya jumlah penduduk yang tidak 
sejalan dengan ketersediaan lahan mendorong 
terjadinya alih fungsi lahan agar lebih 
menguntungkan baik secara ekonomi maupun 
non-ekonomi. Aktivitas pertanian selalu 
terancam karena dinilai kurang menguntungkan  
(Salikin, 2003). Pada beberapa kasus, alih 
fungsi lahan yang disengaja dapat menyebabkan 
lahan di sekitarnya juga beralih fungsi secara 
progresif.

Sitorus dan Wiradi (1999)  berpandangan 
bahwa konversi lahan pertanian menjadi 
bagian dari kritis paradigma pertanahan 
yang terjadi di Indonesia. Proses konver-
si lahan sering diwarnai oleh sengketa 
pertanahan antara petani kecil dan investor 
besar. Paradigma pertanahan yang berlaku 
di Indonesia saat ini adalah paradigma tanah 
untuk negara dan swasta, sehingga rakyat 
dan petani penggarap memiliki akses yang 
sangat kecil terhadap tanah. Konversi lahan 
memiliki pola yang beragam, yaitu: pertama, 
alih fungsi lahan secara langsung oleh pemilik 
yang dampaknya dapat terlihat dalam waktu 
yang lama; dan kedua, alih fungsi lahan yang 
diawali dengan penguasaan yang dampaknya 
terhadap eksistensi lahan sawah berlangsung 
cepat dan nyata (Sumaryanto dan Sudaryanto, 
2005).

Dampak negatif dari konversi lahan atau 
alih fungsi lahan antara lain yaitu degradasi 
daya dukung ketahanan pangan nasional; 
menurunnya pendapatan petanian dan 
meningkatnya kemiskinan; pemubaziran 
investasi; berubahnya struktur kesempatan 
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kerja dan pendapatan masyarakat setempat; 
berubahnya usaha buruh tani ke sektor non-
pertanian; berubahnya kondisi sosial, ekonomi, 
dan budaya masyarakat; meningkatnya angka 
kriminalitas; dan net social benefit menurun 
(Sumaryanto dan Sudaryanto, 2005).

Sawah merupakan lahan pertanian yang 
paling rentan terhadap alih fungsi lahan yang 
disebabkan oleh kepadatan penduduk, lokasi 
yang dekat dengan daerah perkotaan, pola 
pembangunan yang lebih baik dibandingkan 
pertanian lahan kering, dan pembangunan 
sarana dan prasarana yang berlangsung 
cepat (Winoto, 2005). Dampak alih fungsi 
lahan sawah ke penggunaan non pertanian 
menyangkut dimensi yang sangat luas. Hal 
itu terkait dengan aspek-aspek perubahan 
orientasi ekonomi, sosial, budaya, dan 
politik masyarakat. Perubahan ini secara 
langsung atau tidak langsung berdampak 
terhadap pergeseran kondisi ekonomi, tata 
ruang pertanian, serta prioritas-prioritas 
pembangunan pertanian wilayah dan nasional 
(Nasoetion dan Winoto, 1996)

Perubahan penggunaan lahan dapat terjadi 
karena adanya perubahan rencana tata 
ruang wilayah, adanya kebijaksanaan arah 
pembangunan, dan karena mekanisme 
pasar. Dua hal terakhir terjadi lebih sering 
pada masa lampau karena kurangnya 
pengertian masyarakat maupun aparat 
pemerintah mengenai tata ruang wilayah. 
Perubahan lanskap bagi masyarakat petani 
mempengaruhi aspek sosial budayanya. Alih 
fungsi dari pertanian ke non-pertanian terjadi 
secara meluas sejalan dengan kebijaksanaan 
pembangunan yang menekankan kepada 
aspek pertumbuhan melalui kemudahan 
fasilitas investasi berupa penyediaan tanah 
baik kepada investor lokal maupun luar negeri 
(Widjarnako, 2006). 

Pendapatan Rumah Tangga Petani

Sumber pendapatan rumah tangga petani 
pada umumnya berasal dari usaha tani padi 
dan non usaha tani. Pendapatan rumah tangga 
petani adalah penjumlahan pendapatan dari 

usaha tani padi dan pendapatan non usaha tani 
yang diperoleh oleh suami dan istri. Anggota 
rumah tangga petani mengalokasikan waktu 
untuk bekerja, baik pada kegiatan usaha tani 
maupun pada non usaha tani sehingga mereka 
mendapatkan penghasilan (Rochaeni, 2010).

Di daerah-daerah yang kurang subur, 
pendapatan yang berasal dari luar sektor 
pertanian tampak memberikan kontribusi 
yang lebih besar terhadap perekonomian 
keluarga petani (Nurmanaf dan Nasution, 
1986 dalam Asmara, 2011). Jenis kegiatan 
di luar sektor pertanian yang mampu 
memberikan pendapatan yang tinggi menuntut 
penguasaan modal dan atau keterampilan lain 
di luar keterampilan yang berkaitan dengan 
kegiatan usaha tani (Soentoro, 1983). Jenis 
kegiatan yang menggunakan modal dan 
atau keterampilan mempunyai produktivitas 
tenaga kerja lebih tinggi, yang pada akhirnya 
mampu memberikan pendapatan yang lebih 
besar (Kasryno, 2004). 

Metode

Pada penelitian ini, peneliti mengkaji 
fenomena alih fungsi lahan pertanian ke 
dalam bentuk penggunaan non-pertanian; di 
dalamnya termasuk mengungkap bagaimana 
kehidupan ekonomi petani pasca alih fungsi 
lahan pertanian dengan menggunakan sudut 
pandang antropologi ekonomi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif-deskrip-
tif. Pada penelitian ini, data dikumpulkan den-
gan menggunakan teknik in-depth interview 
dan participant observation untuk mendapa-
tkan data secara mendalam.

Pada tahapan pertama penelitian ini, peneliti 
melakukan identifikasi mengenai kondisi 
rumah tangga ekonomi petani berdasarkan 
usia, jumlah anggota keluarga, tingkat 
pendidikan, serta kondisi ekonomi sebelum 
dan setelah alih fungsi lahan. Berdasarkan 
hasil identifikasi pertama, peneliti mendapat-
kan data bahwa terdapat 13 orang petani yang 
pernah atau sedang mengalami alih fungsi 
lahan pertanian. 

Pada tahapan kedua dari penelitian ini, peneliti 
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melakukan pengambilan data secara intensif 
dan mendalam serta dilakukan analisis 
data berdasarkan landasan konseptual dan 
teoritikal yang digunakan mengenai dampak 
alih fungsi lahan terhadap kehidupan ekonomi 
petani. Landasan konseptual dan teroitikal di-
peroleh dari kajian literatur yang dijabarkan 
pada tinjauan pustaka. Untuk memperoleh 
informasi dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan pengambilan data secara langsung 
(data primer) dengan wawancara mendalam 
terhadap sejumlah informan terpilih serta 
melakukan kajian pustaka untuk memperoleh 
data pendukung (data sekunder) dari buku, 
internet, dan sumber data lain yang relevan 
dengan masalah penelitian.

Hasil dan Pembahasan 

Data Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) 
dan kantor desa Sukanegla menyatakan bah-
wa di desa tersebut terdapat 27 orang yang 
tersebar di 5 RT. Di antara 27 petani di dusun 
Sukanegla, 13 orang di antaranya pernah atau 
sedang mengalami alih fungsi lahan. Di antara 
13 orang petani Sukanegla yang sedang atau 
pernah mengalami alih fungsi lahan, hanya 3 
orang petani yang juga berstatus sebagai pemi-
lik lahan, sementara 10 petani lainnya hanyalah 
petani penggarap. Sebagian besar lahan perta-
nian di Sukanegla yaitu sebanyak 80% dimili-
ki oleh orang luar Sukanegla, sementara warga 
asli Sukanegla hanya berperan sebagai petani 
penggarap. Pengelolaan lahan pertanian di desa 
ini dilakukan oleh petani yang telah berusia 40-
60 tahun. Profil 13 orang petani di Dusun Su-
kanegla tersebut adalah sebagai berikut:

Nama* Usia Jumlah 
Anggota 
Keluarga

Pendidikan Cara 
Perolehan 
Lahan

Agung 54 
tahun

4 orang SD Sewa

Agus 49 
tahun

3 orang SD Waris

Budi 44 
tahun

4 orang SD Sewa

Cecep 46 
tahun

4 orang SD Sewa

Dasep 53 
tahun

5 orang Tidak tamat 
SD

Sewa

Dede 50 
tahun

3 orang SMP Beli dan 
waris

Eman 48 
tahun

3 orang SD Sewa

Firman 55 
tahun

4 orang SD Beli dan 
waris

Gilang 60 
tahun

2 orang Tidak tamat 
SD

Sewa

Harun 58 
tahun

3 orang SD Sewa

Jajang 56 
tahun

3 orang SD Sewa

Karim 49 
tahun

3 orang SD Sewa

Nana 49 
tahun

4 orang SD Sewa

*Nama petani yang tercantum adalah nama samaran
Tabel 1. Profil Petani di Dusun Sukanegla

Berdasarkan luas lahan garapan, petani Su-
kanegla memberikan keterangan bahwa 
satuan luas yang digunakan adalah tumbak 
atau bata (1 tumbak atau bata = 14 m2). Data 
luas wilayah pertanian di Sukanegla sebelum 
dan sesudah terjadinya alih fungsi lahan dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut:

Nama 
Petani

Luas Lahan (m2) Luas Penyu-
sutan Lahan 
(m2)

Sebelum 
Konversi

Setelah 
Konversi

Agung 7.000 5.600 1.400
Agus 14.000 7.000 7.000
Budi 1.400 980 420
Cecep 1.400 980 420
Dasep 7.000 1.400 5.600
Dede 9.800 - 9.800
Eman 9.800 1.260 8.540
Firman 7.000 1.400 5.600
Gilang 14.000 5.600 8.400
Harun 7.000 1.400 5.600
Jajang 9.800 7.000 2.800
Karim 7.000 5.600 1.400
Nana 9.800 7.000 2.800

Tabel 2. Perubahan Luas Lahan Garapan Petani 
Sukanegla

Sisa lahan yang ada saat ini di Dusun Sukanegla 
kurang dari 15 ha, itu pun 80% dimiliki oleh 
orang lain, dan perlahan dialih fungsikan ke 
dalam penggunaan lain, misalnya pendirian 
rumah indekos. Lahan pertanian yang paling 
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luas yang digarap oleh para petani berkisar 
antara 6.100 m2 – 8000 m2, sedangkan lahan 
yang paling sempit berkisar antara 0 – 2000 m2. 
Mayoritas petani memiliki dan atau menggarap 
lahan dengan luas 0–2000 m2. Artinya, lahan 
yang digarap oleh petani tidaklah luas, teru-
tama satu lahan pertanian dapat digarap oleh 
beberapa petani penggarap secara bersamaan.

Profil petani pemilik lahan yang mengkonversi 
lahan pertaniannya dapat dikategorikan ke 
dalam tiga kelompok, yaitu:
1) Petani yang mengkonversi lebih dari 
50% atau lebih dari setengah dari lahan 
pertaniannya. Terdapat dua orang dari kategori 
petani tersebut yang saat ini sudah beralih 
profesi pada bidang non-pertanian, yaitu 
berwiraswasta dan menjadi buruh pabrik. Hal 
tersebut dilakukan agar tetap menghasilkan 
pendapatan meskipun sebagian besar tanahnya 
sudah dijual. Sisa lahan sawah disewakan 
kepada petani penggarap dan setelah panen 
mereka akan melakukan bagi hasil antara 
petani penggarap dengan pemilik lahan. Bagi 
hasil dapat berupa uang hasil penjualan hasil 
panen ke pengepul atau hasil panen berupa 
beras dan sayuran. 
2. Petani yang mengkonversi lahannya kurang 
dari 50% dan masih berstatus sebagai petani. 
Petani kategori ini telah mengalihfungsikan 
lahannya pada bidang non-pertanian sawah 
lain, seperti menanam palawija. Hasil 
usaha tani dijual sebagian dan sisanya 
untuk kebutuhan sehari-hari. Seperti yang 
diungkapkan salah satu informan bahwa 
terkadang jika cuaca tidak bersahabat dan 
mengalami gagal panen, petani itu tidak 
menghasilkan uang sama sekali sehingga 
mereka harus mendapatkan pendapatan dari 
usaha lain di luar non-pertanian. 
3. Petani penggarap yang menyewa lahan dari 
pemilik lahan. Petani kategori ini mendapatkan 
lahannya dengan cara sewa. Menurut salah 
satu informan, mereka yang memiliki sérang 
(lahan) menyewakan lahannya untuk digarap 
oleh petani penggarap. 

Dampak Ekonomi dari Konversi Lahan

Masyarakat petani di Dusun Sukanegla 
merasakan dampak ekonomi dari adanya 
konversi lahan. Konversi lahan menyebab-
kan petani menjadi memiliki beragam mata 
pencaharian lain di sektor non-pertanian 
dan mengalami peralihan mata pencaharian 
ke sektor non-pertanian. Sebagai kawasan 
pendidikan, Dusun Sukanegla berdekatan 
dengan kehidupan mahasiswa yang akhirnya 
membuka mata pencaharian baru seperti 
berdagang dengan membuka warung makan, 
menjadi tukang ojek, buruh pabrik, dan kuli 
bangunan. Tidak hanya bagi petani, namun para 
istri petani juga memiliki mata pencaharian 
baru seperti menjadi penjaga ini atau buruh 
cuci di laundry. Perubahan tersebut dapat dili-
hat pada tabel 3 berikut:

Nama 
Informan

Mata Pencaharian
Sebelum Kon-
versi Lahan

Setelah Konversi 
Lahan

Agung Petani peng-
garap

Petani sawah dan 
non sawah

Agus Petani pemilik 
lahan

Petani dan wiraswas-
ta (berdagang)

Budi Petani pemilik 
lahan

Petani dan berdagang

Cecep Petani Wiraswasta
Dasep Petani peng-

garap
Petani sawah dan 
non sawah

Dede Petani pemilik 
lahan

Buruh pabrik

Eman Petani pemilik 
lahan

Petani dan berdagang

Firman Petani peng-
garap

Petani dan ojek 
pangkalan

Gilang Petani peng-
garap

Petani penggarap

Harun Petani peng-
garap

Petani penggarap dan 
kuli bangunan

Jajang Petani peng-
garap

Petani penggarap dan 
kuli bangunan

Karim Petani peng-
garap

Petani penggarap dan 
kuli bangunan

Tabel 3. Perubahan mata pencaharian petani Dusun 
Sukanegla

Data tersebut menunjukkan bahwa proses 
peralihan mata pencaharian diawali dengan 
tidak adanya lahan garapan bagi para petani, 
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terutama petani penggarap. Berdasarkan hasil 
penelitian di RW 05 Dusun Sukanegla, Desa 
Hegarmanah Kecamatan Jatinangor, sebagian 
besar petani penggarap telah beralih mata 
pencaharian menjadi tukang ojek pangkalan, 
berdagang di pasar, atau membuka usaha 
warung di tempat tinggalnya. Dampak terbesar 
dari adanya alih fungsi lahan adalah masalah 
pendapatan petani. Sebagian petani kesulitan 
dalam mencari mata pencaharian baru. Na-
mun, bagi petani yang memiliki usia produktif, 
latar belakang pendidikan yang lebih tinggi 
(setara menengah atas), memiliki modal dan 
keahlian, dan mampu melihat kesempatan 
dalam berbisnis, mereka lebih mampu untuk 
meningkatkan perekonomiannya dari pada 
yang lainnya.

Berbagai kebutuhan untuk memenuhi faktor 
produksi menjadi bahan pertimbangan petani 
dalam menentukan keputusannya. Di samping 
itu, masa tanam dan panen hanya terjadi 
dua kali dalam satu tahun sehingga para 
petani tersebut perlu untuk mencari sumber 
pendapatan lain. Caranya yaitu dengan 
mengembangkan jenis komoditi lain selain 
padi, atau beralih mata pencaharian ke sektor 
non pertanian.

Pada dasarnya, faktor masa tanam atau panen 
yang hanya terjadi dua kali dalam setahun 
menyebabkan para petani perlu mencari sum-
ber pendapatan lain. Mereka biasanya juga 
bekerja sebagai buruh bangunan, berdagang, 
atau menanam komoditi lain di luar padi 
sehingga hasil pertanian lebih beragam dan 
menghasilkan tambahan pendapatan. Oleh kare-
na itu, para petani membutuhkan modal usaha 
atau keterampilan yang menunjang mereka untuk 
membuka usaha sendiri agar tidak terus bergan-
tung pada lahan pertanian. Agus, salah seorang 
petani di Dusun Sukanegla menyatakan rendahn-
ya penghasilan petani, sebagai berikut: 

“Total penghasilan dari pertanian 
setiap kali panen sekitar Rp.800.000–
Rp. 1.000.000 per bulan dengan 
komoditas palawija, dan mencapai 
Rp.1.375.000per bulan dengan 
komoditas padi jika pertanian sedang 

subur. Biasanya, 7000m2 lahan 
menghasilkan 10 kwintal padi. Namun, 
jika cuaca sedang tidak stabil dan 
curah hujan tinggi, seringkali petani 
mengalami gagal panen dan hanya 
menghasilkan 8-9 kwintal saja, untuk 
keperluan rumah tangga dan dijual 
dengan harga Rp.5500/kg di warung.” 

Perubahan Pendapatan Rumah Tangga 
Petani

Perubahan pendapatan petani dipengaruhi oleh 
usia, modal, dan keahlian yang dimiliki oleh 
para petani. Usia dan latar belakang pendidikan 
menjadi faktor utama dalam peralihan orientasi 
mata pencaharian petani setelah alih fungsi 
lahan. Latar belakang pendidikan petani yang 
semakin tinggi berpengaruh terhadap semakin 
besar pula peluang bekerja di luar sektor 
pertanian, misalnya menjadi buruh di pabrik. 
Sebagian petani di Dusun Sukanegla memilih 
untuk menjadi karyawan di perusahaan tekstil 
yang ada di Rancaekek, karena penghasilan 
yang didapatkan sebagai buruh di pabrik 
sebesar UMK dan mereka dapat menerima 
gaji sebulan sekali. Hal ini turut mengubah 
pandangan masyarakat terhadap pertanian. 
Kini, petani semakin sulit ditemukan, karena 
mayoritas penduduk desa lebih memilih untuk 
menjadi karyawan pabrik.

Alih fungsi lahan membuat petani berbondong-
bondong menjual tanahnya karena memiliki 
harga yang tinggi. Petani yang memiliki lahan 
sawah luas menjadikan lahannya sebagai 
modal. Mereka menjual sebagian lahannya 
untuk berinvestasi dengan membeli lahan di luar 
daerah. Hasil penjualan lahan juga dijadikan 
sebagai modal dalam mendirikan bisnis di luar 
sektor pertanian seperti berdagang. Selain itu, 
petani mendirikan warung di Desa Sukanegla 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Setelah alih fungsi lahan terjadi, petani yang 
hanya bergantung pada lahan dipaksa untuk 
menjalankan sistem yang ada di masyarakat. 
Petani ini akhirnya hanya menggarap lahan 
sawah milik orang lain dengan sistem maro 
maro. Sistem maro atau bagi hasil dilakukan 
dengan membagi hasil pertanian berupa hasil 
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panen atau uang hasil panen kepada pemilik 
lahan dengan perhitungan 50:50. Tidak ada 
persyaratan khusus dalam sistem maro ini; 
hanya saja ketika panen gagal akibat kema-
rau, angin, dan kondisi alam lainnya, petani 
penggarap seringkali tidak dapat melakukan 
sistem ini dan menggantinya dengan tanaman 
seadanya. Petani penggarap seringkali lebih 
mengetahui kondisi lahan dibanding petani 
pemilik. Pada kondisi tertentu, ketika gagal 
panen, petani penggarap hanya mendapatkan 
20-30% dari hasil panen, sedangkan sisanya 
(hasil panen yang masih bisa diselamatkan) 
diserahkan kepada pemilik lahan untuk kemu-
dian dikonsumsi sendiri atau dijual seadanya 
kepada tengkulak (apabila masih bisa dijual). 
Pada kondisi panen gagal sepenuhnya atau har-
ga komoditas sedang turun di pasar, bukanlah 
keuntungan yang didapatkan oleh petani, na-
mun kerugian yang terjadi. 

Masa tanam yang hanya terjadi dua kali 
dalam satu tahun membuat petani dapat 
mencari sumber pendapatan lain di laur sektor 
pertanian. Misal, ketika sedang musim tanam 
atau panen, petani dapat mencari pekerjaan 
lain menjadi buruh bangunan atau berdagang. 
Selain di sektor non-pertanian, petani juga 
memanfaatkan lahannya untuk menghasilkan 
tambahan pendapatan yaitu dengan menanam 
komoditi lain di luar padi, seperti tomat, cabai, 
jagung, terong, dan lain sebagainya. 

Alokasi waktu dalam pekerjaan pertanian 
dapat mempermudah petani untuk mencari 
pekerjaan lain di luar sektor non pertanian. 
Waktu digunakan sebagai faktor produksi 
dalam aktivitas ekonomi rumah tangga. Petani 
yang membutuhkan sedikit waktu untuk 
mengolah lahan pertanian memiliki peluang 
yang besar untuk mencari mata pencaharian 
lain untuk memenuhi kebutuhan hidup. Petani 
yang menggarap lahannya sendiri dibantu oleh 
istri dan anaknya sehingga dapat menyelesaikan 
pekerjaan di lahan pertanian dengan lebih cepat. 
Pengerjaan yang cepat dapat menyebabkan 
alokasi waktu yang digunakan untuk kegiatan 
di luar non-pertanian semakin banyak. Alokasi 
waktu ini digunakan petani untuk bekerja di 
sektor lain seperti menjadi tukang ojek dan kuli 

bangunan. 

Peningkatan pendapatan di keluarga petani 
tidak lepas dari kemampuan petani dalam 
beradaptasi. Para petani yang cepat dalam 
beradaptasi memiliki karakteristik yang sama, 
yaitu mampu dengan cepat melihat peluang 
usaha baru pasca konversi lahan. Petani yang 
peka terhadap peluang mata pencaharian lain 
di luar sektor pertanian dapat menghasilkan 
pendapatan lebih besar sehingga terjadinya 
alih fungsi tidak begitu berpengaruh terhadap 
pendapatan mereka. Para petani ini memilih 
mencoba berbisnis yang lebih menguntungkan 
sehingga pendapatan mereka mampu 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Peluang 
bisnis yang biasanya dijalankan oleh petani 
adalah bisnis makanan dengan membuka 
warung makan. Peluang dalam pekerjaan baru 
juga dilihat oleh para istri petani. Mereka yang 
tidak memiliki modal memilih untuk menjadi 
penjaga indekos mahasiswa dan buruh cuci 
di laundry. Peluang ini dijadikan oleh para 
istri untuk menambah penghasilan dalam 
memenuhi kebutuhan.

Di sisi lain, alih fungsi lahan bagi beberapa 
petani menjadi bencana. Mereka yang hanya 
mengandalkan pertanian sebelum adanya 
alih fungsi lahan mengalami penurunan 
pendapatan. Penurunan pendapatan setelah 
adanya alih fungsi lahan di Dusun Sukanegla 
disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan, 
ketiadaan modal, dan terbatasnya keterampilan 
yang dimiliki oleh petani.

Petani dengan latar belakang pendidikan yang 
rendah hanya akan menggantungkan hidupnya 
pada lahan pertanian. Hal ini berkaitan dengan 
ketiadaan modal dan keterbatasan keterampilan 
yang dimiliki oleh petani. Petani yang hanya 
bergantung terhadap lahan dan tidak memiliki 
akses terhadap modal dan keterampilan menjadi 
bagian yang terpinggirkan. Mereka mengalami 
kesulitan dalam mencari mata pencaharian lain 
selain bertani. Kesulitan ini mengakibatkan 
para petani hanya mengandalkan hasil dari 
pertanian. Ketika hasil pertanian tidak baik, 
maka para petani ini mengalami penurunan 
penghasilan. Luas lahan yang semakin 
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sempit membuat hasil panen lebih sedikit dan 
pendapatan petani juga semakin berkurang. 
Akhirnya, petani yang telah menjual lahannya 
memilih untuk mencari mata pencaharian 
lainnya. 

Kawasan Jatinangor yang telah menjadi 
kawasan pendidikan membuat permintaan 
terhadap tempat tinggal untuk perumahan 
dan indekos semakin besar. Hal ini menjadi 
peluang besar bagi para petani yang memiliki 
keterampilan terbatas untuk memiliki mata 
pencaharian baru sebagai kuli bangunan. 
Pekerjaan sebagai kuli bangunan menjadi 
pekerjaan yang tidak stabil. Hal ini karena 
bekerja sebagai kuli bangunan merupakan 
proyek yang terbatas dan menyisakan 
waktu yang terbatas untuk bekerja di sawah 
dan rumah. Jasa kuli bangunan hanya ada 
ketika sedang ada pembangunan indekos 
atau perumahan. Ketika tidak ada proyek 
pembangunan, petani banyak menganggur 
di rumah dan tidak memiliki pendapatan 
tambahan untuk keluarga. 

Petani yang sudah tidak memiliki lahan akan 
kehilangan pekerjaan mereka terutama sebagai 
petani. Mereka bahkan ada yang menjadi 
pengangguran. Pendapatan petani di Dusun 
Sukanegla juga bergantung pada kemampuan 
individu petani dalam beradaptasi. Petani 
yang mudah beradaptasi lebih mudah bertahan 
dengan kondisi tanpa adanya lahan pertanian. 
Petani mulai mencari mata pencaharian 
lainnya sebagai bentuk adaptasi terhadap 
ketiadaan lahan. Petani yang tidak mampu 
beradaptasi dengan banyaknya pembangunan 
yang ada mengalami penurunan pendapatan. 
Selain itu, peluang bisnis juga menjadi salah 
satu faktor adanya penurunan pendapatan 
petani. Petani yang tidak memiliki kemampuan 
dalam melihat peluang bisnis akan mengalami 
penurunan pendapatan. 

Keahlian yang dimiliki oleh petani juga sangat 
mempengaruhi pendapatan petani. Keahlian 
khusus akan sangat berpengaruh terhadap 
pendapatan yang dihasilkan oleh petani setiap 
bulannya. Petani dengan keahlian khusus lebih 
mampu beradaptasi dan menghasilkan lebih 

banyak pendapatan dibandingkan dengan 
petani yang tidak memiliki keahlian khusus. 
Hal ini karena petani yang tidak memiliki 
keahlian khusus akan mengalami kesulitan 
dalam mencari mata pencaharian lain, bahkan 
menjadi pengangguran dan tidak dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga.

Simpulan

Dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap 
kehidupan ekonomi petani memperlihatkan 
kecenderungan meningkat atau menurunnya 
pendapatan petani pasca konversi lahan. Usia, 
pendidikan, modal, dan keahlian yang dimiliki 
oleh petani sangat mempengaruhi pendapatan 
petani setelah adanya konversi lahan pertanian. 
Meningkatnya pendapatan petani disebabkan 
oleh usia dan latar pendidikan yang tinggi petani, 
modal, dan keahlian yang dimiliki oleh petani. 
Selain itu, kemampuan adaptasi petani yang baik 
dan kemampuan dalam melihat peluang bisnis 
dengan cepat sangat mempengaruhi peningkatan 
pendapatan petani. Menurunnya pendapatan 
petani disebabkan oleh strategi adaptasi yang 
tidak tepat dan ketidakmampuan petani dalam 
melihat peluang bisnis yang ada. Faktor lain 
yang mempengaruhi penurunan pendapatan 
petani adalah latar belakang pendidikan petani 
yang rendah dan ketiadaan keahlian khusus 
yang dimiliki oleh petani.
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